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ABSTRACT

The problems background in the learning process, teacher and pupils are
interpedently connected to one another in the learning classroom process, it is because
conversation and encounter process occurred. This learning process is not an uncommon
issue. The problems are teacher has not finish classroom materials for the learning
process, which cause an impact on the learning process s implementation, teacher has
not developed educational learnings process, and teacher has not mastered today s
technology. Based on those complications, the best solution is implementing classroom s
visits supervision. The problems formulation in this study is whether the supervision of
classroom visit can improve teacher’s pedagogical competence at Elementary School
of Cukil 01, Tengaran. The research’s purpose is to enhance teacher’s pedagogical
competence though the classroom visits supervision at Elementary School of Cukil 01,
Tengaran The researchs type is school action research which is applied through the
phase of identification of focus's areas, data gathering, analyzes and dala interpretation,
plan’s arranging, and implementation of the action. The research’s subject is ten teachers
through interview and also documentary study. The data gatherings technique used
though interview, observation, questionnaire, and also documentary study. The data
processing’s techniques are done with data classifving, data presentation and
verification. The validity of test data is using data’s triangulation. The researchs result
shows two point they are: (1) The implementation of classroom visit s supervision obtains
a maximim score, that is 94% with a very good criteria (AB) and minimum score is 74%
with a good criteria (B). Feedback that is performed also given which is showed are
mostly positive answers. (2) The teacher s pedagogical competence obtains a maximum
score, that is 88% with very good criteria (AB) and a minimum score is 70% with a
good criteria (B).To conclude the research’s result, through the classroom visits
supervision is able to improve the teacher’s competence at Elementary School of Cukil
01, Tengaran. Suggestions offered, there should be continuity of the classroom visits
supervision in the school that agree by all teachers to improve the teachers’ competence
in the implementation of learning.
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PENDAHULUAN

Jabatan seorang guru merupakan
profesi yang dihormati. Guru mengabdikan diri
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
Indonesia seutuhnya, yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, serta menguasai IPTEKS
dalam mewujudkan masyarakat yang ber-
kualitas. Inti pendidikan terjadi dalam
prosesnya, yaitu situasi belajar mengajar antara
peserta didik dengan pendidik yang memung-
kinkan peserta didik tumbuh dan berkembang
sesuai dengan tuntutan nilai di masyarakat. Peran
guru dalam proses pendidikan tersebut ter-
cantum dalam Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yaitu guru
adalah pendidik professional dengan tugas
utama mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini pada jalur
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.

Guna mendukung peran guru dalam
proses pendidikan tersebut, maka perlu adanya
kualifikasi untuk dapat menjadi seorang guru
yang membimbing peserta didik. Sesuai dengan
pasal 42 ayat 1, 2, dan 3, menjelaskan bahwa:

Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum
dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewe-
nangan mengajar, schat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Selain itu,
pendidik untuk pendidikan formal pendidikan
anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan
oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.
{(Undang Undang No 14 Tahun 2050

Seorang guru profesional harus me-
miliki kemampuan profesional, sosial, dan
personal. Kualitas kinerja guru dinyatakan
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
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Kompetensi Guru, yaitu Standar Kompetensi
Guru dikembangkan secara utuh dari empat
kompetensi utama, yaitu kompetensi peda-
gogik, kepribadian, sosial, dan profesional.
Apabila guru telah memiliki keempat kom-
petensi tersebut, maka telah memiliki hak
profesional. Salah satu kompetensi guru yang
berperan dalam pembelajaran adalah kom-
petensi pedagogik, yaitu kemampuan me-
ngelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan pe-
serta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki. Sehingga, guru harus
menguasai tidak hanya materi atau bahan ajar,
tetapi juga mengetahui dan memahami per-
kembangan peserta didik mereka agar kegiatan
pembelajaran pun dapat lebih bermakna.

Guru dan peserta didik saling ber-
hubungan, dalam proses pembelajaran di kelas,
karena terjadi dialog dan tatap muka. Proses
pembelajaran tersebut tidak jarang terjadi
berbagai persoalan, misalnya motivasi siswa
yang rendah untuk mengikuti pembelajaran di
dalam kelas, kondisi kelas yang gaduh karena
belum kondusif dalam mengelola kelas, dan
dampak akhirnya adalah hasil belajar (prestasi)
peserta didik dibawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Peran guru dengan me-
ngembangkan kompetensi pedagogik perlu
diimplementasikan guna mengatasi berbagai
persoalan pembelajaran di dalam kelas. Guru
perlu membuat perencanaan sebelum pem-
belajaran dimulai agar lebih runtut dan teratur,
setelah itu melaksanakannya di dalam kelas,
melakukan evaluasi pembelajaran dengan
pemberian remidi dan pengayaan kepada pe-
serta didik. Tugas guru yang sangat menentukan
proses pembelajaran tersebut agar tidak
berjalan monoton dengan pembelajaran yang
sama dari tahun ke tahun. Karena peserta didik
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